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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya serta rumusan masalah, tujuan penelitian, 

landasan teori, hipotesis, dan pengujian, maka kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebijakan dividen berpengaruh positif signifikan terhadap AUR atau 

berpengaruh negatif terhadap biaya agensi pada perusahan sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018. 

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap AUR atau 

biaya agensi pada perusahan sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  periode 2012-2018. 

3. Kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap AUR 

atau berpengaruh negatif terhadap biaya agensi  pada perusahan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2018. 

4. Kebijakan dividen, ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap AUR atau biaya agensi 

pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2018. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
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1. Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel, sementara koefisien 

determinasi rendah sebesar 18,4% . 

5.3. Saran 

a. Bagi penelitian selanjutnya: 

1.  Menambah jumlah tahun pengamatan agar hasil penelitian menjadi 

lebih baik. 

2. Diharapkan dapat menganalisis kembali dengan menambah 

indikator lain yang mempengaruhi biaya agensi dan memperluas 

sampel yang digunakan. 

3. Menambah referensi jurnal atau sumber lainnya lebih sehingga dapat 

menambah jumlah variabel independen yang dapat menjelaskan 

variabel dependen yang berhubungan dengan biaya agensi. 

b. Bagi investor 

Penelitian ini dapat digunakan oleh investor dalam melakukan 

analisis terhadap kebijakan dividen, ukuran perusahaan dan kepemilikan 

institusional dalam perusahaan. Investor mendapat pengetahuan bahwa 

ada konflik antara manajer dan pemegang saham yang melibatkan 

sejumlah biaya dan kesejahteraan pemegang saham, dengan mengetahui 

informasi yang disampaikan dalam penelitian ini calon-calon investor 

dapat terhindar dari kerugian. 


